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Tatakelolateknologi informasi (T1) merupakan hal yang penting bagi sebuah organisasi yang sedang
melakukan transformasi digital dan menggunakan T untuk mendukung proses bisnisnya. Dalam
implementasi transformasi digital, BPS telah membangun Integrated Collection System (1CS). ICS
merupakan sistem untuk mengumpulkan data multimode. Pengumpul an data multimode terdiri dari Pen and
Paper Interviewing (PAPI), Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI), Computer Assisted Web
Interviewing (CAWI), dan Acquisition of Administrative Data. Sistem ini mereformasi cara BPS
mengumpulkan data menggunakan berbagai teknologi dan mengintegrasikan data. Namun, saat ini terdapat
beberapa kendala yang dimiliki oleh BPS berkaitan dengan tata kelola TI pada pengelolaan ICS. Penelitian
ini dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kematangan tata kelola Tl dan memberikan rekomendasi
perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan penerapan tata kelola Tl pada ICS di BPS.

Metode penelitian menggunakan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif) dengan instrumen penelitian
yaitu wawancara, kuesioner, dan dokumen organisasi. Data primer didapatkan dari tujuh responden
pengelola ICS. Pengukuran tingkat maturitas menunjukkan terdapat 8 proses yakni APOO07 (Managed
Human Resources), APO11 (Managed Quality), APO12 (Managed Risk), APO14 (Managed Data), BA102
(Managed requirements definition), BA108 (Managed Knowledge), DSS04 (Managed continuity), dan
MEAO1 (Managed performance and conformance monitoring) berada pada tingkat kapabilitas level 1
(initial), sedangkan 2 proses yaitu APO08 (Managed Relationships) dan BA103 (Managed solutions
identification and build) berada padatingkat kapabilitas level 2 (managed). Manfaat dari penelitian ini
adalah memberikan rekomendasi kepada BPS perbaikan tata kelola T1 dalam konteks pengel olaan ICS yang
disampaikan berdasarkan aktivitas-aktivitas terbaik yang disediakan oleh COBIT 2019.

IT Governance is important for organizations that perform a digital transformation and use information
technology to support their business processes. As an effort to carry out digital transformation, Statistics
Indonesia (BPS) has built an Integrated Collection System (ICS), a system for multimode data collection
through Pen and Paper Interviewing (PAPI), Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI), Computer
Assisted Web Interviewing (CAWI), and Acquisition of Administrative Data. ICS reforms the way BPS
collects and integrates data using various technologies. Currently, there are several obstacles faced by the
Statistics Indonesiawith regard to I'T governance of I1CS.

The research method uses mixed method (qualitative and quantitative) with research instruments namely
interviews, questionnaires, and organizational documents. Primary data were obtained from seven resource
persons from ICS team members. Maturity level measurement show that there are 8 processes APOQ7
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(Managed Human Resources), APO11 (Managed Quality), APO12 (Managed Risk), APO14 (Managed
Data), BA102 (Managed requirements definition), BAI108 (Managed Knowledge), DSS04 (Managed
continuity), and MEAO1 (Managed performance and conformance monitoring) at the capability level 1
(performed), whereas 2 processes APO08 (Managed Relationships) and BA103 (Managed solutions
identification and build) at the capability level 2 (managed). The benefit of thisresearch isto provide
recommendations to Statistics Indonesiafor improving IT governance of 1CS based on the best activities
provided by COBIT 2019.



